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ABSTRAK 

Latar belakang: Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah penyakit dengan gangguan 

metabolik yang di tandai peningkatan gula dalam darah yang diakibatkan 

penurunan sekresi insulin ataupun gangguan fungsi insulin oleh organ pankreas. 

Salah satu komplikasi Diabetes Mellitus adalah penurunan fungsi kognitif. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kadar glukosa sewaktu penderita Diabetes 

Mellitus Tipe-2 Usia lanjut dengan penurunan fungsi kognitif. 

Metode: Pada Literature Review ini, dilakukan pencarian artikel penelitian primer 

atau original artikel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. 

Hasil: Penyaringan artikel pada pencarian awal didapatkan 27  artikel, berikutnya 

didapatkan 6 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, hasil analisa 

artikel akan memberikan gambaran terhadap hubungan antara kadar glukosa 

dengan gangguan fungsi kognitif pada pasien DM tipe 2 berdasarkan data yang 

diperlihatkan oleh artikel yang diinklusi. 

Simpulan: Dari hasil literatur review ini, kadar glukosa darah dapat menjadi salah 

satu indikator penurunan fungsi kognitif. 

 

 
Kata Kunci: Diabetes mellitus tipe 2, Usia lanjut, Fungsi kognitif. 
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ABSTRAK 

Background: Diabetes Mellitus Type 2 is a disease with metabolic disorders that 

causes an increase in blood sugar due to decreased insulin secretion or insulin 

function disorders by the pancreas. One of the complications of Diabetes Mellitus 

is a decrease in cognitive function. 

Objective: To determine the relationship between glucose levels in elderly people 

with Type-2 Diabetes Mellitus with decreased cognitive function. 

Methods: In this Literature Review, a search for primary research articles or 

original articles selected based on inclusion criteria was conducted. 

Results: Screening articles in the initial search resulted in 27 articles, then 6 

articles that met the inclusion criteria were obtained. Furthermore, the results of 

the article analysis will provide an overview of the relationship between glucose 

levels and cognitive dysfunction in DM patients based on the data linked by the 

included articles. 

Conclusion: From the results of the literature review, blood glucose levels can be 

an indicator of cognitive decline. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus adalah suatu penyakit yang dimana terjadi 

hiperglikemia atau peningkatan kadar glukosa dalam darah dan gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan 

kekurangan secara relatif dari kerja ataupun sekresi insulin. Gejala yang dapat 

ditimbulkan oleh penyakit Diabetes Mellitus ini diantaranya yaitu polidipsia, 

poliuria, polifagia, kesemutan, dan juga dapat menyebabkan penurunan berat 

badan. 

WHO mengatakan, penyakit Diabetes Melitus (DM) dapat 

didefinisikan sebagai suatu penyakit atau keadaan dimana terjadi gangguan 

metabolisme yang bersifat kronis dengan multi etiologi yang dapat ditandai 

dengan tingginya kadar gula dalam darah dan juga disertai dengan gangguan 

metabolisme pada karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat dari terjadinya 

insufisiensi fungsi insulin. Terjadinya keadaan insufisiensi insulin ini dapat 

disebabkan oleh terjadinya gangguan produksi insulin pada sel-sel beta 

Langerhans yang tedapat dalam kelenjar pankreas ataupun disebabkan oleh 

kurang responsifnya sel-sel tubuh terhadap insulin yang dihasilkan. (Depkes, 

2008). 

Penderita DM di Indonesia diketahui sebanyak 4,5 juta pada tahun 

1995, yang menyebabkan negara Indonesia menjadi urutan ke tujuh  di dunia. 

Sekarang angka ini meningkat menjadi 8,4 juta dan diperkirakan akan terus 

meningkat menjadi 12,4 juta pada tahun 2025 atau urutan kelima di dunia. 

(Tandra, 2008). 

Pada DM tipe 2, jumlah insulin yang terdapat dalam darah berkurang 

atau dapat normal, namun reseptor di permukaan sel berkurang. Reseptor 

insulin ini dapat diibaratkan menjadi lubang kunci yang masuk pintu ke dalam 

sel. Meskipun insulin cukup banyak, namun karena jumlah reseptor yang 

terdapat dipermukaan sel kurang maka yang terjadi adalah jumlah glukosa 

yang masuk ke dalam sel akan berkurang juga (resistensi insulin). Sementara 

itu, produksi glukosa yang di produksi di organ hati terus meningkat, kondisi 

ini menyebabkan kadar glukosa dalam darah meningkat. 

Pada diabetes mellitus tipe 2, komplikasi ataupun penyakit yang 

menyertai, dapat menjadi salah satu penyebab utama kematian penyakit tidak 

menular di Indonesia yaitu sekitar 2,1 % dari seluruh kematian. Keadaan 

hiperglikemi dan resistensi insulin dapat mengakibatkan komplikasi kronis 

pada penderita DM dengan pengobatan jangka panjang yaitu komplikasi 

makrovaskular, mikrovaskular dan komplikasi neuropati. Komplikasi diabetes 

mellitus tipe 2 dapat menyebabkan terjadinya perubahan dan 
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gangguan di berbagai sistem tubuh, termasuk sistem saraf pusat, dan hal ini 

berhubungan dengan gangguan fungsi kognitif seseorang. (Robert,R. 2008). 

Gangguan fungsi kognitif adalah kondisi dimana terjadi disfungsi atau 

deteriorasi fungsi otak. Gangguan ini dapat dibuktikan oleh perubahan yang 

terjadi pada afek, keterampilan bahasa, perilaku, kognisi, ataupun dapat 

merubah kepribadian seseorang akibat anoksia, kimiawi atau endokrin, 

struktural, termal, toksik, trauma, vaskular yang akan mengganggu fungsi 

otak. Laporan WHO pada tahun 2012 mengatakan bahwa mereka 

memperkirakan sekitar 22 juta individu yang berada di seluruh dunia 

mengalami penyakit Alzheimer dan demensia vascular dan juga 

memprediksikan bahwa sekitar 80 juta individu nantinya akan mengalami 

kondisi ini pada tahun 2020 (O’Brien, dkk, 2008). 

Diabetes Mellitus adalah salah satu topik yang sering diteliti dalam 

bidang kesehatan, hal ini membuat penelitian tentang DM cukup banyak. Oleh 

sebab itu, saya membuat sebuah studi literature review dengan melakukan 

pencarian berbagai studi dengan menggunakan kriteria inklusi yang sudah 

ditetapkan. 

 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan literature review yang dimana sumber data berasal 

dari literatur yang diperoleh melalui internet yaitu Google Scholar, PUBMED 

dengan menggunakan kata kunci “diabetes mellitus tipe 2” dan “fungsi 

kognitif”. 

Kriteria inklusi 

Artikel yang masuk ke dalam kriteria adalah: 1) Publikasi 10 tahun 

terakhir; 2) Menggunakan desain penelitian observational study; 3) Populasi 

subjek adalah pasien yang menderita DM tipe 2; 4) Menggunakan MoCA dan 

MMSE sebagai instrumen dalam penelitian. 

Artikel yang digunakan 

Dalam pemilihan jurnal, dilakukan pemilihan berdasarkan abstrak 

penelitian sesuai dengan kriteria inklusi. Artikel yang masuk ke dalam kriteria 

inklusi akan dilakukan penyaringan full text dan akan dieksklusi apabila tidak 

sesuai, sehingga akan didapatkan beberapa jurnal yang digunakan pada 

literature review ini. 
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Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dari masing- masing studi akan diinklusi dan 

dibuat dalam bentuk tabel. Data yang diambil adalah 1) Judul penelitian; 2) 

Penulis dan tahun penelitian; 3) Metode penelitian; 

4) Outcome; 5) Populasi; 6) Lokasi diadakan penelitian. Data akan 

dikumpulkan dan dilampirkan dalam bentuk tabel. 

 
HASIL 

Hasil pencarian artikel 

Hasil Penyaringan Studi pada pencarian awal dengan kata kunci 

“diabetes mellitus tipe 2” dan “fungsi kognitif” didapatkan 27 artikel. 

Kemudian reviewer membaca judul dan abstrak dari 27 artikel untuk 

penyaringan, pada tahap penyaringan ini, sebanyak 19 artikel dieksklusi 

dengan alasan memiliki desain penelitian lain ataupun memiliki populasi 

penelitian yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi. Selanjutnya, 2 artikel 

dieklusi dikarenakan terbit di bawah sepuluh tahun terakhir. 

Pada akhirnya didapatkan 6 artikel yang tersisa yang sesuai dengan 

kriteria inklusi yang selanjutnya akan digunakan untuk literature review ini. 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


